TANGGAL:
% , KL I P I N G 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30

31

E;, %ﬁé BADAN PEMERIKSA KEUANGAN v

PERWAKILAN PROVINSI KALIMANTAN UTARA

BULAN: TAHUN HALAMAN

Sumber Berita: beritakaltara.com JAN FEB_| MAR | APR [ MEl | JUN JUL | AGS | SEP | oOkT | NOV | DES
v 2016 -

Kejagung Mulai Lidik Dugaan Korupsi Bupati KTT Undunsyah

- Dugaan tindak pidana korupsi di Pemkab Tana Tidung, Kalimantan Utara yang selama ini dibincangkan masyarakat terkait langsung dengan Bupati Tana Tidung, Undunsyah
menemui titik terang dan dapat atensi dari penegak hukum, Kejaksaan Agung.

Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Khusus telah menerbitkan Sprindik (surat perintah penyidikan) dimulainya penyelidikan dugaan korupsi di Pemkab Tana Tidung.

Sprindik ditanda tangani Direktur Penyidikan, Jaksa Muda Madya, DR Fadil Zumhana. Dalam kasus melibatkan Undunsyah ini, Fadil Zumhana merangkap sekaligus sebagai
penyelidik.

Sprindik yang diterbitkan dan ditanda tangani Zumhana, sebagaimana salinannya diperoleh beritakaltara.com diberi Nomor:Print-39/F.2/Fd.1/03/2016, Tanggal 8 Maret 2016.

“Ada tiga kasus dugaan korupsi yang diperintahkan untuk dilakukan penyelidikan di Pemkab Tana Tidung terakait dengan APBD Kabupaten Tana Tidung mulai Tahun 2010-
2015.

Pertama; dugaan adanya korupsi dan berbagai penyimpangan di proyek multi years berbagai aneka macam bangunan. Kedua; penyalahgunaan dana kas, dan ketiga; dugaan suap
atau gratifikasi oleh Undunsyah,” kata Fadil Zumhana dalam suratnya.

Dalam surat tersebut, diketahui penyelidik juga telah melayangkan surat panggilan ke sejumlah pejabat pengelola kas daerah Tana Tidung dan mantan PPK (Pejabat Pembuat
Komitmen) dan PPTK (Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan) atau Pimpro Proyek Multi Years.

Berdasarkan salinan dokumen LHP (Laporan Hasil Pemeriksaan) Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Kaltim atas APBD Tana Tidung Tahun 2010, 2011, 2012, sebetulnya
apa yang diduga Kejagung, dua diantaranya sudah terpapar dengan jelas, yakni adanya penyimpangan di proyek multi years dan penyalahgunaan kas daerah.

Sedangkan untuk kasus dugaan Undunsyah menerima suap atau gratifikasi, kelihatannya penyelidik masih harus bekerja keras untuk membuktikannya. Tapi kelihatannya,
penyelidik tak akan kesulitan menemukan orang yang mau memberikan keterangan dan bukti sebab, sejumlah pengusaha juga akan dimintai keterangannya oleh penyidik.
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